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ABSTRAK
Proses perencanaan hingga pengendalian proyek selama pelaksanaan pekerjaan konstruksi merupakan
kegiatan penting dari suatu proyek. Keberhasilan atau kegagalan dari suatu proyek dapat disebabkan
perencanaan yang tidak matang serta pengendalian yang kurang efektif, sehingga kegiatan proyek tidak
efisien. Hal tersebut akan mengakibatkan keterlambatan, menurunnya kualitas, dan meningkatnya biaya
pelaksanaan. Waktu kerja manajemen proyek juga dibatasi oleh jadwal yang ditentukan sehingga pimpinan
yang terlibat dalam proyek harus dapat mengantisipasi perubahan kondisi yang terjadi. Proyek yang menjadi
objek penelitian penulis adalah proyek Lanjutan Gedung Kuliah Jurusan Teknik Listrik Industri yang terletak
di Jalan Raya Taddan Camplong Sampang Kab. Sampang — Madura, Propinsi Jawa Timur.Metode
CPM/critical path method dapat digunakan untuk mengatur waktu penyelesaian proyek dengan lebih efisien
dan efektif. Untuk dapat mengurangi dampak keterlambatan dan pembengkakan biaya proyek diusulkan
proses crashing dengan diberlakukan kerja lembur. Percepatan durasi dilakukan pada pekerjaan pekerjaan
yang berada di lintasan kritis. Berdasarkan Hasil penelitian dengan Metode CPM menunjukkan durasi optimal
proyek adalah 100 hari dengan efisiensi waktu selama 20 hari atau sebesar 16,67 % dan total biaya Rp

13,151,987,714.31 dengan efisiensi biaya sebesar Rp 451,447,852.22 atau 3,32 %.

Kata kunci: perencanaan, pengendalian, manajemen proyek, metode CPM, percepatan

1. PENDAHULUAN

Perkembangan proyek konstruksi saat ini
menjadikan proyek semakin kompleks dan rumit,
karena dalam proyek yang besar dan kompleks
membutuhkan sumber daya dari awal hingga akhir
proyek. Pelaksanaan proyek konstruksi merupakan
rangkaian dari kegiatan yang saling bergantung satu
sama lain. Semakin besar suatu proyek,
menyebabkan semakin banyak pula masalah yang
harus dihadapi. Mulai dari perencanaan kita
dihadapkan pada pengaturan sumber daya seperti
tenaga kerja, biaya, waktu, peralatan dan lain
sebagainya, sampai pada pelaksanaan proyek. Jika
hal-hal tersebut tidak ditangani dengan benar,
berbagai masalah akan muncul seperti keterlambatan
penyelesaian  proyek, penyimpangan  mutu,
pembiayaan membengkak, pemborosan sumber daya
dan lain sebagainya yang sangat merugikan bagi
pelaksanaan proyek.

Pelaksanaan suatu proyek dapat berhasil
apabila sumber daya yang ada digunakan secara
efektif dan efisien. Terbatasnya sumber daya yang
tersedia akan menyebabkan keterlambatan pada
durasi proyek. Durasi kegiatan suatu proyek
berkaitan erat dengan pembiayaan. Memperpendek
durasi  proyek terhadap durasi normalnya
memerlukan peningkatan sumber daya seperti tenaga
kerja, material dan lain sebagainya yang beresiko
terjadinya penambahan biaya langsung. Optimalisasi
perlu dilakukan untuk memperpendek durasi proyek

metode yang tepat dalam mengoptimalkan sumber
daya yang ada.

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk
mengatasi hal ini adalah metode network planning.
Dengan metode ini, bisa dilihat bentuk jaringan kerja
atau alur pengerjaan yang bisa dipercepat dengan
metode crashing dengan alternatif pada penambahan
jam kerja lembur sehingga durasi waktu proyek bisa
menjadi efisien dan juga biayanya dapat ditekan
seminimum mungkin.

Dalam  usaha  meningkatkan  kualitas
pendidikan, POLTERA membangun gedung Kuliah
Jurusan Teknik Listrik. Proyek lanjutan ini
dilakukan untuk melengkapi sarana dan prasarana
yang telah ada. PT. INTI JAWA TEKNIK
merupakan perusahaan jasa kontraktor yang
mengerjakan proyek pembangunan lanjutan gedung
Kuliah Jurusan Teknik Listrik Industri Politeknik
Negeri Madura.

Dengan latar belakang tersebut, penulis ingin
menganalisis Penerapan Manajemen Waktu Dan
Biaya Pada Proyek Pembangunan Gedung Kuliah
Teknik Listrik Industri Politeknik Negeri Madura
(POLTERA) dengan Metode CPM dan crashing
program dengan penambahan jam kerja lembur.

Permasalahan yang akan dibahas oleh penulis
pada penelitian ini adalah :
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1. Berapa durasi optimal proyek pembangunan
lanjutan gedung Kuliah Jurusan Teknik Listrik
Politeknik Negeri Madura ?

2. Berapa total biaya proyek pembangunan
lanjutan gedung Kuliah Jurusan Teknik listrik
Politeknik Negeri Madura dengan durasi proyek
optimal?

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini
akan dibatasi ruang lingkupnya, antara lain :

1. Seluruh data yang digunakan adalah data yang

disediakan kontraktor PT. INTI JAWA
TEKNIK.

2. Pemakaian metode network planning diterapkan
pada perencanaan  penjadualan pada

pelaksanaan Proyek Pembangunan Gedung
Kuliah Teknik Listrik Industri Politeknik Negeri
Madura (POLTERA)

3. Percepatan pekerjaan dilakukan dengan
penambahan waktu kerja (lembur).

4. Material, alat dan dana dianggap selalu tersedia
dan tidak mengalami keterlambatan.

5. Upah tenaga kerja dan harga material
disesuaikan dengan harga yang berlaku di
daerah studi.

6. Jenis dan harga sewa alat berat disesuaikan

dengan kebutuhan proyek.

7. Sumberdaya manusia yang tersedia tidak
terbatas.

8. Optimasi biaya memperhitungkan biaya

langsung proyek khususnya pada biaya upah
atau tenaga kerja dan biaya tidak langsung.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Penelitian Terdahulu

Metode analisis pada penelitian ini merujuk
pada penelitian yang dilakukan oleh Anggara Hayan
(2005) dalam “Perencanaan dan  pengendalian
Proyek dengan Metode PERT-CPM : Studi Kasus
Fly Over Ahmad Yani, Karawang”, menemukan
waktu optimal penyelesaian proyek fly over selama
184 hari dengan biaya Rp 700.375.000,-. Setelah
dilakukan percepatan waktu dengan menggunakan
jaringan kerja, umur proyek berkurang selama 43
hari. Percepatan waktu ini membuat umur proyek
menjadi lebih efisien.

2.2 Pengertian Proyek dan Manajemen

Proyek

Menurut Soeharto [6] Kegiatan proyek dapat
diartikan sebagai satu kegiatan sementara yang
berlangsung dalam jangka waktu terbatas, dengan
alokasi sumber daya tertentu dan dimaksudkan untuk
menghasilkan produk atau deliverable yang kriteria
mutunya telah digariskan dengan jelas.

H. Kerzner [6] menyatakan, melihat dari
wawasan manajemen, bahwa manajemen proyek
adalah merencanakan, mengorganisir, memimpin,
dan mengendalikan sumber daya perusahaan untuk

mencapai sasaran jangka pendek yang telah
ditentukan
2.3 Analisa jaringan kerja

Suatu jaringan kerja adalah himpunan node dan
arc yang menghubungkan node-node tersebut. Node
dapat berupa titik pangkal atau titik puncak,
sedangkan arc dapat beru-pa edges, link atau garis.
Dalam bentuk jaringan kerja, arc dibedakan menjadi
undirec-ted (tak berarah), directed (berarah) dan
bidirected (mempunyai dua arah).

Untuk menyatakan suatu jaringan kerja dalam
bentuk gambar, digunakan suatu lingkaran untuk
menyatakan node, sedang arc dinyatakan sebagai
garis dan kepala anak panah menunjukkan arah arc.

Analisa jaringan kerja berperan aktif dalam
membantu menegaskan jalan pikiran yang logis
dalam perencanaan dan pengawasan pelaksanaan
tugas membantu dalam membuat keputusan dan
memudahkan identifikasi permasalahan.

24 Metode CPM

Metode Jalur Kritis (CPM) adalah suatu
teknik perencanaan yang berdasarkan suatu diagram
jaringan kerja yang berisi lintasan-lintasan kegiatan
dan urutan-urutan peristiwa yang ada selama
penyelenggaraan proyek yang digambarkan kedalam
suatu simbol-simbol

Didalam suatu kegiatan yang besar, seperti
penyelesaian  suatu  proyek, yang mencakup
kegiatan-kegiatan yang terpisah tetapi berkaitan satu
sama lainnya senantiasa ada sejumlah kegiatan yang
dianggap “Vital” bagi selesainya proyek waktu
penyelesaiannya tidak dapat ditunda-tunda kalau kita
tidak ingin terjadi keterlambatan secara menyeluruh
dari penyelesaian proyek.

Pada umumnya kegiatan yang bersifat kritis
dapat ditemukan pada suatu jalur atau lintasan sejak
awal sampai akhir proyek.Kemungkinan untuk
menetapkan adanya lintasan kritis dalam suatu
jaringan digunakan salah satu atau metode jalur
kritis. Jumlah simbol yang digunakan dalam sebuah
jaringan kerja, minimum ada dua macam dan
maksimum ada tiga macam. Macam-macam simbol
tersebut adalah:

a. Anak Panah

Anak panah ini melambangkan sebuah
kegiatan dari suatu proyek. Pada umumnya nama
kegiatan dicantumkan diatas anak panah dan lama
kegiatan dibawahnya. Ekor anak panah ditasirkan
sebagai kegiatan dimulai dan kepalanya ditafsirkan
sebagai kegiatan selesai. Lamanya kegiatan adalah
jarak waktu antara kegiatan dimulai dengan kegiatan
selesai. Pada lamanya kegiatan diberi kode huruf
besar A,B,C dan seterusnya.

]

Gambar 2.1. Anak Panah
b. Lingkaran

Lingkaran yang melambangkan peristiwa selalu
digambarkan lingkaran yang terbagi atas tiga bagian
ruangan: Ruangan sebelah atas merupakan tempat
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bilangan atau huruf yang menyatakan peristiwa.
Ruangan sebelah kiri bawah merupakan yang
menyatakan lamanya hari (waktu satuan hari) yang
merupakan saat paling awal peristiwa yang
bersangkutan. Ruangan sebelah kanan bawah
merupakan tempat bilangan yang menyatakan saat
paling lambat peristiwa yang bersangkutan boleh
terjadi. Selisih waktu dari kedua saat tersebut adalah
tenggang waktu peristiwa (Slack) berharga positif.
Ada kemungkinan tenggang waktu tersebut berharga
nol, maka peristiwa yang bersangkutan merupakan
peristiwa yang kritis, jika berharga negatif peristiwa
tersebut adalah peristiwa super kritis dan ini bertanda
bahwa proyek tidak akan selesai pada waktu yang
telah ditetapkan.

Gambar 2.2. Lingkaran

Keterangan: NE = Number of Efent
EET = Earlist Event Time = Waktu
paling awal
LET = Latest Event Time = Waktu
paling akhir
c. Anak Panah Terputus-putus (Dummy)

Anak panah terputus-putus melambangkan
hubungan antar peristiwa, sama halnya dengan anak
panah yang melambangkan kegiatan. Hubungan
antar kegiatan (Dummy) tidak membutuhkan waktu,
sumber daya dan ruangan. Oleh karena itu hubungan
antar peristiwa tidak perlu diperhitungkan. Dummy
ini menyatakan logika ketergantungan yang patut
diperhatikan.

Gambar 2.3. Anak Panah Putus-Putus

Untuk dapat membaca diagram jaringan kerja
sebuah proyek perlu dijelaskan pengertian dasar
hubungan antara simbol yang ada dalam setiap
diagram jaringan kerja. Notasi yang dipakai dalam
penjelasan mengenai hubungan antar simbol ini
adalah sebagai berikut:
D (x) = Durasi kegiatan X
ES (x) = Waktu mulai paling cepat untuk kegiatan X
EF (x)= Waktu selesai paling cepat untuk kegiatan X
LS(x)= Waktu mulai paling lambat untuk kegiatan X
LF(x)=Waktu selesai paling lambat untuk kegiatan X
TF (x) = Tenggang waktu total untuk kegiatan X
FF (x) = Tenggang waktu bebas untuk kegiatan X
S = Waktu mulai proyek
T = Waktu penyelesaian Proyek

Adapun perhitungan didalam Critical Path
Method adalah sebagai berikut:
a. Perhitungan kedepan

ES (x) = S untuk kegiatan permulaan

ES(x) = Maksimum EF (semua pendahuluan
kegiatan)
EF (x) =ES (x) + D (x)

b. Perhitungan kebelakang
LF (x) = T untuk kegiatan penyelesaian
LF (x) = Minimum LF (semua pengikut kegiatan
X)

LSx)=LFx)+Dx) ......... 2.2)
c. TF(x) =LSx)-x).
=LFx)-EF(x) ... (2.3)

Dengan melakukan perhitungan ini maka bias
diperoleh durasi proyek, dan lintasan kritis untuk
proyek. Untuk lebih jelasnya lihat pada gambar
berikut:

S0 DB 4
AQ) E(7)

(00 BA /o FO) s 1) 8
% 4[4 S EH vz
) KO)
WSRO /6L N I®) T

\3[Y/ B[y ip

Gambar 2.4. metode CPM

Contoh Perhitungan:
EF (A)=0+5
=5
LS (H)=24-38
=16
TF(D)=13-13=0
=16-13=0

3. METODE PENELITIAN

Untuk memenuhi maksud dan tujuan penerapan
manajemen waktu dan biaya pada proyek
pembangunan gedung kuliah Teknik Listrik Industri
Politeknik Negeri Madura (POLTERA) dengan
Metode CPM ini, maka rancangan yang dipakai
secara diagram dapat dilihat berikut ini :
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Gambar 2.5 Diagram Alir Penelitian

4. ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Data Umum Perencanaan Proyek

Perusahaan yang menjadi objek penelitian dalam
skripsi ini adalah PT. INTI JAWA TEKNIK. PT.
INTI JAWA TEKNIK membuat perencanaan proyek
meliputi aktivitas-aktivitas yang diperlukan untuk
melaksanakan proyeknya,

Tujuan dari pelaksanaan proyek adalah untuk
dapat  menyelesaikan  pelaksanaan  proyek
Pembangunan Gedung Kuliah Teknik Listrik
Industri Politeknik Negeri Madura (POLTERA)
dengan waktu dan biaya yang ditetapkan dengan

tetap mempertimbangkan kualitas hasil akhirnya.

4.2  Perencanaan Waktu Proyek

Dalam menentukan kegiatan kegiatan yang akan
dilaksanakan  untuk  menyelesaiakan  proyek
Pembangunan Gedung Kuliah Teknik Listrik
Industri Politeknik Negeri Madura (POLTERA)
perlu memperhatikan factor factor yang biasanya
mempengaruhi pelaksanaan proyek. Factor yang
biasanya mempengaruhi waktu pelaksanaan proyek
adalah cuaca atau musim, cuaca atau musim
diidentifikasi dari hasil survei di lokasi proyek.
Selain factor cuaca atau musim, factor yang
dimasukkan  dalam  perhitungan = pembuatan
perencanaan waktu adalah libur hari raya. Jika dalam
kurun waktu proyek terdapat libur hari raya maka

libur tersebut tidak dimasukkan kedalam
perencanaan waktu proyek.
Adapun tahapan yang dilakukan dalam

pembuatan perencanaan proyek Pembangunan
Gedung Kuliah Teknik Listrik Industri Politeknik
Negeri Madura (POLTERA) adalah sebagai berikut ;

e  Melakukan survey ke lokasi proyek

e Melakukan identifikasi mengenai lokasi proyek

e Membuat alternative alternative gambar fisik
bangunan proyek unuk diajukan ke pemilik
proyek.

e Membuat rencana kerja dan syarat syarat (RKA
berupa spesifikasi teknis yang berisi dafatar
satuan upah kerja, daftar satuan bahan, daftar
satuan pekerjaan, serta Analisa satuan
pekerjaan, yang daftar harganya kosong

e  Membuat rencana anggaran biaya (RAB) yaitu
berupa spesifikasi teknis berupa daftar satuan
upah kerja, daftar satuan bahan, daftar satuan
bahan, daftar satuan pekerjaan, serta Analisa
satuan pekerjaan beserta harganya.

4.3 Perencanaan Anggaran Biaya Proyek
Untuk menyusun RAB, perusahaan biasanya
melakukan langkah langkah berikut ini :

1. Melakukan pengumpulan data tentang jenis,
harga serta kemampuan pasar menyediakan
bahan / material secara kontinyu.

2. Melakukan pengumpulan data tentang upah
pekerja yang berlaku di kota ataupun kabupaten.
Dapat dilihat pada table berikut :

Tabel 4.1 Daftar Tenaga Kerja Dan Upah Harian
Pekerjaan Arsitektur

N TRATAN MARGA SATUAN SATUAN
1 Pskerja Ep 50,000.00 oh
2 Tukang Batu Ep 72.300.00 oh
1 Tukang, Kayu Rp 72 A0000 b
4 Tukang Besi Ep 72,500.00 oh
3 Lukang Cat Ep F2.300.00 ok
6 Tubang Pipa Ep 72,500.00 ubs
7 Tulzang Gali Ep 72,500.00 oh
H ‘lukang Las Lp £2,500.00 oh
] Tukang Lismik Ep 72,500.00 oh
L0 Kepala Tulang Ep E3.000.00 ok
11 Mander Rp 107007 00 nh
12 Operator alar berat Ep 130,002.00 ok

Sumber : Data Perusahaan

Tabel 4.2 Daftar Tenaga Kerja Dan Upah Harian
Pekerjaan Mekanikal Elektrikal

Nu URATAN HARGA SATUAN  SATUAN
1 Hekerja Kp AO D000 ch
2 Mandor Bp  100,000.00 uh
3 | Tokang pips Rp 7500000 ch
4 FE epala malrang pipa Ep  20.000.00 uh
3 | Tokang listik Rp 7500000 ch
6 K epala mlanp liserle Fp 9000000 vh
7 Hkang AL Kp A5 10000 ch
2 Eepala tulang AC Ep  90.000.00 ch

Sumber : Data Perusahaan

3. Melakukan analisis mengenai bahan dan upah
pekerja utuk proyek yang akan dilaksanakan.

4. Melakukan perhitungan harga satuan pekerja
dengan memanfaatkan hasil Analisa satuan
pekerjaan dan daftar kuantitas pekerjaan.

5. Membuat rekapitulasi rencana anggaran biaya
proyek. Dapat dilihat pada table dibawah ini
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Tabel 4.3 Rekaitulasi Rencana

Anggaran Biaya Proyek
NO UFAIAN PEKERJAAN BLAYA
1 | I |Pekejaan Arzitelour
Gedung Kulize Rp 7183732071 27
3 Thel 1 & iz
1l e Stmici SUDAH DIKERIAKAN
Godimg Enliah
3 | T | Pebevjaan Mekerilkal-Flokrriie]
Grdimg Enliah Rp 34699016 382 OO
JUMLAH | Kp. 10,582.748,433.212
PPN10% | Rp. 1,088,274,843.32
SUBTOTAL | Rp. 11,971,023.208.54
DIBULATKAN | Rp. 11,971,020,00.00

Sumber : Data Perusahaan

4.4 Anggaran Biaya Proyek
Biaya proyek dikelompokan menjadi dua
komponen yaitu biaya langsung (direct cost) dan
biaya tidak langsung (indirect cost).
4.4.1 Biaya Langsung

Biaya langsung adalah biaya yang diperlukan
langsung untuk mendapatkan sumber daya yang
akan dipergunakan untuk penyelesaian proyek.
Unsur-unsur yang termasuk dalam biaya langsung
adalah:

Tabel 4.4 Daftar Biaya Langsung
Masing Masing Pekerjaan

1. Suatu kegiatan dapat dikerjakan secara
bersamaan dengan kegiatan lainnya.

2. Suatu kegiatan hanya dapat dikerjakan apabila
kegiatan sebelumnya sudah selesai dikerjakan.

3. Suatu kegiatan dapat dikerjakan secara
tersendiri tanpa harus menunggu kegiatan
sebelumnya ( dummy ).

Urutan kegiatan kegiatan dan kegiatan
sebelumnya yang sesuai  dengan  logika
ketergantungan pada proyek Pembangunan Gedung
Kuliah Teknik Listrik Industri Politeknik Negeri
Madura (POLTERA) beserta perkiraan waktu nya
dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.5 Daftar urutan Kegiatan Beserta
Perkiraan Waktu
Kuode Kueyintun | Wukin
kupial i a | (hariy

13

Jenis Felierjuun

| Peleerzzn PasanzanTindng

2 Pulceriuon Pinlu Da Tesdel

% Pekerizan Pasangarn Petond

Pelcar zan Palzps Lantz Dan Tind ng

3 Pekerizan Saniteir

5 Peleer aan Progreatan Dinding Dan Plafond
Puleer i Elelrikal

3 Pelear zan Mekanikal

% Pekeroon Clekiromke

10 Pekerizen adling

13
3
12
12
36
25
2
£
12
12
10

-

o Lol I

=l1a)

o

11 Beloruon Alap
1 Pelcer zan Balran Den Raharzn
13 Pelreraan Pangaracan Dan Taman

o Bl S Y e ] i B ol | e T

(=

N TTRATAN PEKFRIAAN
1| Pek=gaan Fasangzn Dincing Do
2|F an Pelapis Lantal Dan Dinling Ep
3 | Pekejaan Pasanpan Plalond Eu
1 erjaan Pinm [an Jendela Ep
an Sanitair En
vjaan Pengecztan Dinding Dan Mafend Bn
jaan Atap Do
i Bailling Eu
i Penzerasan Dan laman Bp .
17 | Pekrrjaan Salvvan Than Rehatar Bn R3.9584 R4 02
11 | Pekegjaan Elsktrikal Bp 1454058 14867
12 ektromika i3 5.310.154.33
13 cerjaan Mekanikal Ep 1.399.G38.009.00

Sumber : Data Perusahaan

4.4.2 Biaya Tak Langsung

Biaya tidak langsung adalah biaya yang
berhubungan dengan pengawasan, pengarahan kerja
dan pengeluaran umum diluar biaya konstruksi,
biaya ini disebut juga biaya overhead. Biaya ini tidak
tergantung pada volume pekerjaan tetapi tergantung
pada jangka waktu pelaksanaan pekerjaan. Biaya
tidak langsung akan naik apabila waktu pelaksanaan
semakin lama karena biaya untuk gaji pegawai, biaya
umum perkantoran tetap dan biaya-biaya lainnya
juga tetap dibayar. Unsur-unsur biaya tidak langsung
antara lain : Gaji pegawai, Biaya umum perkantoran
seperti sewa gedung, biaya transport, rekening
listrik, air, pajak, asuransi dan lain-lain. Pada
pekerjaan ini, biaya tidak langsung yang muncul
sebesar Rp. 2,720,687,113.
4.5 Penyusunan Network Planning
Dalam pembuatan network planning, ada
beberapa kemungkinan yang dapat terjadi dari
hubungan antar kegiatan yang disusun menjadi mata
rantai urutan kegiatanyang sesuai dengan logika
ketergantungan yaitu :

Sumber : hasil penelitian

Setelah didapatkan urutan kegiatan yang
mendahui dan kegiatan sesudahnya, maka digambar
ke dalam bentuk jaringan kerja / network diagram
nya serta dilakukan perhitungan maju dan
perhitungan mundur untuk mengetahui jalur lintasan
kritis.

Tabel 4.6 Perhitungan maju

No Jenis Pekerjaan Kode Waktu DPerhitungan
Kegiatan  [hari) Maju
ES | EF
il 'ckerjzen 'ssengan Dinding 4 13 (] [E]
2 arjzon Bintm [an Jendala = EX 13 57
3 n Poreingm Plalone T B i
A 2an Felapss Tanta Dan Dinding ke) 35 13 19
5 | Pekegzan Sanitair L 12 13 23
€ | Pekegzan Penpecatzn Dinding Dan Plafond T 12 45 &l
7 | Pekerjzzn Clelomikel C 35 45 85
£ | Id an Melcanikal H 23 3] LG
$ | Pekerjzen Clekomoniks 1 22 ] 1238
10 | Pekegzzn Railling T 3 45 37
11 | Del =n Atap E4 12 31 43
12 | P'ekerjezn Saluran Dan Habatzn L ¥ 23 3
1% | Palearjaon Pengaenzan Han laman M 11 11 130
Sumber : hasil penelitian
Tabel 4.7 Perhitungan mundur
No Jenis Pelerjzan Eode | Waktu | Perhimngan
Kegiatan | (hard) Mundur
1s | LT
1| Bekeriazn Pasamzan Dinding A 1% 0 1%
2 | Peketjazn Pinlu Dan Jeadela B 24 BE 1L
3 | Pckerjazn Paszngen Plafond C 15 B0 28
T Pelerjrn Pedapis Laniai Dan Dindng B 0 ENEE
3 | Pekeazn Sanitair i 12 BE 2
£ | Prkerjazn Pengeeatan Thinding Than Mlaferd ¥ 172 98 1
7 | Peherjaan Elehiikal L5 36 1% fix]
3 | Pekerjazn Mekaniial ji 23 BS 110
5 Pekarjanm #1ekrmanila | M A 114}
10 | Pekejazn Ralling I g 102 11
11 | Pekerjazn Arap .9 12 28 110
12| Peberjn Sabuman 13on Bobatin 12 qy 111}
3 | Pekerjazn Pengerasan Dzn Taman M 10 110 120

Sumber : hasil penelitian
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Gambar network diagram dari data tersebut
dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

Gambar 4.1
Jaringan Kerja / Network Planning

Setelah itu, Mengidentifikasi Jalur Kritis, Total
Float dan Kurun Waktu penyelesaian Proyek

Tabel 4.8 Total Float

Perhitungan Perhitungan
O R [ i e

ES EF LS LF
1 A 13 0 13 0 13 0
2 B 24 13 37 86 110 73
3 C 18 13 31 80 98 67
4 D 36 13 49 13 49 0
5 E 12 13 25 86 98 73
6 F 12 49 61 98 110 49
7 G 36 49 85 49 85 0
8 H 25 85 110 85 110 0
9 1 20 85 105 90 110 5
10 ] 8 49 57 102 110 53
11 K 12 31 43 98 110 67
12 L 12 25 37 98 110 73
13 M 10 110 120 110 120 0

Sumber : hasil penelitian

Dari perhitungan total float diatas diadapatkan
lintasan kritis diaman lintasan kritis adalah lintasan
yang memiliki total float = 0, schingga dapat
dijelaskan sebagai berikut :

a. Jalur yang memiliki total float = 0 adalah A — D
—G-H- M, schingga kegiatan kegiatan yang
melalui jalur tesebut adalah kritis.

b. Kurun waktu penyelesaian proyek adalah 120
hari.

Crashing  program/  Percepatan  waktu
penyelesaian kegiatan untuk mendapatkan jadwal
yang ekonomis didasarkan pada biaya langsung,
yang dalam hal ini adalah tenaga kerja langsung.
Dengan mempersingkat waktu ini terlihat adanya
kenaikan tarif tenaga kerja langsung akibat
bertambah ya waktu kerja yang berupa waktu
lembur.

Waktu kerja normal adalah dari pukul 07.00 —
12.00 dan dilanjutkan kembali dari pukul 13.00 —
16.00.

Waktu istirahat tidak diperhitungkan, sehingga
waktu kerja normal adalah 8 jam.

Standar tarif upah untuk lembur adalah :

a. Jika waktu kerja lembur kurang dari 6 jam, maka
tarif yang dikenakan adalah jam lembur dikali
upah standar per jam.

b. Jika waktu lembur samadengan 6 jam, maka
tarif jam lembur yang dikenakan adalah 2 kali
upah standar per hari.

Jenis kegiatan yang dipercepat dalam proyek
Pembangunan Gedung Kuliah Teknik Listrik
Industri Politeknik Negeri Madura (POLTERA)ini
adalah pekerjaan yang berada di jalur kritis yang
waktunya relative lama. Pekerjaan pekerjaan yang
dimaksud adalah :

Pekerjaan Pelapis Lantai Dan Dinding (D)

Bobot kerja = 3,595,725,686.55 / 10,882,748,453.22
=0.330406

Waktu normal = 36 hari

Waktu dipercepat = 6 hari

Waktu setelah dipercepat = 30 — 6 = 30 hari
Volume pekerjaan normal / hari = 0.330406 / 36
0.009178

Volume pekerjaan setelah dipercepat / hari =
0.330406/30=0.011014

Tambahan waktu lembur = ( ( 0.011014 - 0.009178)
/0.009178 ) x 8 = 1.60 jam

Upah lembur :
- Mandor =1x1.60xRp 12,500.00= Rp
20,004.358
- Kepalatukangbatu = 1 x 1.60 x Rp
10,625.00 = Rp 17,003.70
- Tukangbatu =2 x 1.60 x Rp 9,062.50 = Rp
29,006.32
- Pekerja = 5 x 1.60 x Rp 7,500.00 = Rp
60,013.07
Total biaya lembur per hari
= Rp 126,027.5

Pekerjaan Elektrikal (G)

Bobot kerja = 1,454,068,148.67 / 10,882,748,453.22

=0.133612

Waktu normal = 36 hari

Waktu dipercepat = 10 hari

Waktu setelah dipercepat =36 — 10 = 26 hari

Volume pekerjaan normal / hari = 0.133612 / 36

0.003711

Volume pekerjaan setelah dipercepat / hari

0.133612/26 = 0.005139

Tambahan waktu lembur = ( ( 0.005139- 0.003711) /

0.003711 ) x 8 =3.08 jam

Upah lembur :

- Mandor
38,461.54

=1x3.08 x Rp 12,500.00 = Rp
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Kepala tukang listrik = 1 x 3.08 x Rp
11,250.00 = Rp  34,615.38
Tukang listrik =2 x 3.08 x Rp
Rp 57,692.31

Pekerja 3 x 3.08 x Rp 7,500.00 =
69,230.77

Total biaya lembur per hari

Rp 200,000.00

9,375.00 =

Rp

Pekerjaan Mekanikal (H )
Bobot kerja = 1,399,638,069.00 / 10,882,748,453.22

=0.128610716

Waktu normal = 25 hari

Waktu dipercepat = 4 hari

Waktu setelah dipercepat = 25 — 4 =21 hari
Volume pekerjaan normal / hari = 0.128610716/ 25
=0.005144429

Volume pekerjaan setelah dipercepat / hari
0.128610716 /21 = 0.00612432

Tambahan waktu lembur ( (0.00612432
0.005144429) / 0.005144429) x 8 = 1.52 jam

Upah lembur :

- Mandor =1x1.52xRp 12,500.00 =
Rp 19,047.61

- Kepalatukang listrik = 1 x 152 x Rp
11,250.00 = Rp 17,142.85

- Tukang listrik =2x152xRp
9,375.00 = Rp 28,571.42

- Pekerja =4x152xRp
7,500.00 = Rp 45,714.27

Total biaya lembur per hari

= Rp 110,476.14

Dari perhitungan diatas, maka biaya langsung
dipercepat dan slope biaya langsung untuk masing
masing kegiatan proyek dapat dilihat pada tabel
dibawah ini :

Tabel 4.9 Daftar Slope Biaya Masing Masing

Kegiatan
Marmal I¥iporeepad S.h])E_BiZ_\'.a
Kegiatan = = {Mari (Rp)
Mk Biay (Rp) Waltn: v
{ Hari } { Hari } ;

A 1 12 13

o 24 2

C 18 18

v 3% N

T Iz 12 23243535558

T 1z 12 22197105414 -

G 3% 2 HLOLEOULU0 20U, U00.LL

1 P 7264595959 21 7275099559 11047614

1 2 118.520.83643 20 115.850.856.43

J [ §3.26484502 % §3.20 2

3 1z 135405619667 12 [ 454.066.143.57

L 1z 84531006433 12 §45.310.164.33

u 1 LEUEEE0E00 10 139963806500

Sumber : hasil penelitian

Kemudian tahap selanjutnya dalam

mempersingkat kurun waktu proyek pembangunan
Gedung Kuliah Teknik Listrik Industri Politeknik
Negeri Madura (POLTERA) dilihat dari slope biaya
terkecil yang berada pada jalur kritis. Yaitu :

Pekerjaan Mekanikal ( H ) dipercepat S hari
Perhitungan biaya langsung, tidak langsung dan total
biaya :

Biaya langsung

Rp 10,882,748,453.22 + (5 xRp 110,476.14) = Rp
10,883,300,833.92

Biaya tidak langsung

(Rp. 2,720,687,113 : 120 ) x 116
Rp 2,629,997,542.86

Total biaya

= Rp 13,513,298,376.78

Pekerjaan Pelapis Lantai Dan Dinding (D)

dipercepat 6 hari

Perhitungan biaya langsung, tidak langsung dan total
biaya :

Biaya langsung

Rp 10,882,748,453.22 + (6 x Rp 126,027.50) = Rp
10,883,504,618.22

Biaya tidak langsung

(Rp. 2,720,687,113 : 120 ) x 110

= Rp 2,493,963,187.20
Total biaya
= Rp 13,377,467,805.42

Pekerjaan Elektrikal ( G ) dipercepat 10 hari
Perhitungan biaya langsung, tidak langsung dan total
biaya :

Biaya langsung

Rp 10,882,748,453.22 + ( 10 x Rp 200,000.00) =
Rp 10,884,748,453.22

Biaya tidak langsung

(Rp. 2,720,687,113: 120 ) x 100

= Rp 2,267,239,261.09

Total biaya

= Rp 13,151,987,714.31

Durasi Waktu yang dibutuhkan oleh PT INTI
JAWA TEKNIK dalam menyelesaikan proyek
Pembangunan Gedung Kuliah Teknik Listrik
Industri Politeknik Negeri Madura (POLTERA)
adalah 120 hari dengan rincian biaya sebagai
berikut :

- Biaya langsung =Rp 10,882,748,453.22

=Rp. 2,720,687,113
=Rp 13,603,435,566.52

- Biaya tidak langsung
- Total biaya

Sedangkan dengan menggunakan network
planning metode CPM proyek tersebut dapat
diselesaikan dalam kurun waktu 100 hari dengan
rincian biaya sebagai berikut :

- Biaya langsung = Rp 10,884,748,453.22

- Biaya tidak langsung = Rp 2,267,239,261.09

- Total biaya = Rp 13,151,987,714.31

Tabel 4.9
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Total Biaya Proyek Setelah Dipercepat

Kegiatan Waktu Total Biaya
Kegiatan Normal 120 Rp 13,603,435,566.52
Kegiatan H 116 Rp 13,513,298,376.78
dipercepat 4 hari
Kegiatan D 110 Rp 13,377,467,805.42
dipercepat 6 hari
Kegiatan G 100 Rp 13,151,987,714.31
dipercepat 10 hari

Sumber : Hasil Penelitian

Efisiensi waktu dan biaya proyek dengan
menggunakan network planning metode CPM
dihitung sebagai berikut :

> Efisiensi Waktu
=120 — 100 = 20 hari
Atau
= 20x100% =16,67 %
120
> Efisiensi Biaya Proyek

=Rp 13,603,435,566.52 - Rp 13,151,987,714.31

Rp 451,447,852.22
Atau

= Rp 451.447.852.22

Rp 13,603,435,566.52

x 100% =3,32 %

5. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
maka penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai
berikut :

1. Durasi waktu yang diperlukan oleh perusahaan
dalam meneyelesaikan proyek Pembangunan
Gedung Kuliah Teknik Listrik Industri
Politeknik Negeri Madura (POLTERA) adalah
120 hari. Sedangkan dari hasil penelitian penulis
menggunakan network planning metode CPM
dengan percepatan waktu didapatkan durasi
pelaksanaan proyek selama 100 hari, sehingga
didapatkan efisiensi waktu selama 20 hari atau
sebesar 16,67 %

2. Untuk total biaya yang telah dikeluarkan oleh
perusahaan dalam meneyelesaikan proyek
Pembangunan Gedung Kuliah Teknik Listrik
Industri Politeknik Negeri Madura (POLTERA)
adalah Rp 13,603,435,566.52. Sedangkan dari
hasil penelitian penulis menggunakan network
planning metode CPM dengan percepatan waktu
didapatkan total biaya Rp 13,151,987,714.31.
sehingga didapatkan efisiensi biaya sebesar Rp
451,447,852.22 atau 3,32 %.
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